Jurnal Pendidikan Teknik Volume 05, Issue 02, 2024
P-ISSN : 2745-8768
Jurnal Pendidikan Teknik Elektro Elektl'o E-ISSN : 2746-461X

http://jpte.ppj.unp.ac.id

Implementasi Model Project-Based Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Sekolah Menengah
Kejuruan

Alzico Tri Putral®, Doni Tri Putra Yanto?
!Departemen Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang
*Corresponding Author: alzicotryputra43@email.com

Abstract—This study aims to determine the effectiveness of the Project-based Learning model and student
learning outcomes after implementing learning using the PjBL model in the Electrical Lighting Installation
subject class XI TITL at SMK Negeri 1 Padang. Student learning outcomes are still low which is caused by
learning factors that are still teacher-centered, thus affecting student learning outcomes in the cognitive.
Therefore, it is necessary to apply a project-based learning model to find out how effective this learning
model is on student learning outcomes. This research uses a type of experimental research with a pre-
experimental method with a one-group pretest-posttest design. The object of this research is the project-
based learning modeland the effectiveness of its application on student learning outcomes in the subject of
electrical lighting installation. The subject of this research was class XI TITL SMK Negeri 1 Padang. The
instruments used in thisresearch were tests. Based on the average posttest scores it is in the high category.
Therefore, the application of the project-based learning model in the Electrical Lighting Installation subject
is said to be effective because the increase in student learning outcomes the percentage of students the
classical completenessscore, and effect size are included in the large category.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan telah menjadi syarat nyata untuk meningkatkan sumber daya manusia. Sumber daya manusia
dengan kualitas pendidikan lebih tinggi menjadi tolak ukur untuk majunya sebuah Negara. Pendidikan bearti proses
yang harus dilakukan untuk memperoleh perubahan-perubahan kearah yang lebih baik mulai dari perubahan
perilaku, sikap, dan cara berfikir [1], [2]. Tujuan dari pendidikan ini untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
kunci untuk menghujudkan cita-cita bangsa. Pendidikan dapat ditempuh melalui lembaga pendidikan formal
maupun non formal [3], [4], [5]. Jalur pendidikan yang terstruksur dan memiliki kurikulum merupakan lembaga
pendidikan formal mulai dari pendidikan adak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan atas,
serta pendidikan perguruan tinggi.

Sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah salah satu pendidikan foemal yang bertujuan menyiapkan peserta
didik agar memiliki kemampuan, keterampilan dan keahlian untuk siap kerja. SMK Negeri 1 Padang adalah salah
satu sekolah kejuruan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi teaga kerja terampil di bidangnya. Program
studi keahlian di sekolah ini adalah Teknik Ketenaga Llstrikan dengan kompetensi keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik (TITL) [6]. Hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 1 Padang selama melakukan Praktek
Lapangan Kependidikan semester Juli-Desember 2023 menujukkan bahwa pembelajaran Instalasi Penerangan
Listrik memiliki peran penting dalam menghujudkan prestasi lulusannya. IPL tidak hanya memberi kontribusi
nyata pada berkembangnya, tetapi teknologi dapat memberikan pengetahuan kepada peserta didik untuk memiliki
sikap intelektual dan religius. Pada hakikatnya IPL merupakan kumpulan pengetahuan, cara berpikir, dan
eksperimen atau praktikum. Proses pembelajaran IPL harus menggunakan model pembelajaran yang yang inovatif
dan media pembelajaran yang optimal. Berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Nomor 65
Tahun 2013 tentang standar proses, model pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi kurikulum 2013
adalah model pembelajaran inkuiri (Inquiry-Based Learning), model pembelajaran discovery (Discovery
Learning), model pembelajaran berbasis projek (Project-Based Learning), dan model pembelajaran berbasis
permasalahan (Problem-Based Learning).

Model pembelajaran adalah contoh pola atau struktur pembelajaran siswa yang di desain, diterapkan, dan
dievaluasi secara sistematis oleh guru dalam rangka mencapai tujuan pembelajajaran. Memilih atau menentukan
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model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kondisi Kompetensi Dasar (KD), tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran, sifat dari materi yang akan diajarkan, dan tingkat kemampuan peserta didik.

Salah satu alternatif pemecahan masalahnya adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat.
Guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project-Based Learning.
Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek
sebagai inti pembelajaran. Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran inovatif yang melibatkan kerja
proyek di mana peserta didik bekerja secara mandiri dalam mengonstruksi pembelajarannya dan
mengulminasikannya dalam produk nyata [7], [8]. Hal ini juga dijelaskan oleh [9] bahwa Project-Based Learning
atau pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk melakukan
suatu investigasi yang mendalam terhadap suatu topik. Siswa secara konstruktif melakukan pendalaman
pembelajaran dengan pendekatan berbasis riset terhadap permasalahan dan pertanyaan yang berbobot, nyata, dan
relevan. Model pembelajaran ini memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuannya dalam
menghasilkan suatu karya/produk sesuai tema pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Guru dapat memberikan
arahan dan bimbingan dalam proses pembuatan karya/produk sehingga karya/produk yang dihasilkan dapat
menjadi evaluasi bagi siswa. Evaluasi ini dilakukan agar guru dapat mengetahui peningkatan kemampuan
menggambar siswa. Model pembelajaran Project-Based Learning merupakan model pembelajaran yang bersifat
aktif dan melibatkan peserta didik secara langsung untuk meningkatkan kemampuan berpikir terhadap masalah
yang ditemukan. Menurut [10] menjelaskan bahwa Model Pembelajaran PjBL merupakan model pembelajaran
inovatif dan sangat tepat bila digunakan dalam meningkatkan kompetensi peserta didik, karena model pembelajaran
PjBL mengutamakan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Pada saat melatih kerjasama peserta didik, diperlukan peran seorang pendidik [11], [12]. Salah satu hal yang
dilakukan pendidik adalah memberikan pengalaman belajar berupa praktik langsung. Dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek ini, seorang pendidik memiliki tugas mulai dari merencanakan dan merancang
pembelajaran, membuat strategi pembelajaran yang memotivasi peserta didik untuk bekerjasama dalam
memecahkan masalah. Pendidik disini hanya sebagai fasililator sedangkan untuk kompetensi peserta didik
menggunakan kemampuan berpikir dan keterampilan dalam melaksankan suatu proyek [13].

Masalah lain yang terlihat dari pembelajaran Instalasi Penerangan Listrik yaitu rendahnya hasil belajar dan
kurangnya pemahaman peserta didik dalam melaksanakan praktek. Saat melaksanakan praktek masih banyak
peserta didik yang belum mengetahui alat dan bahan yang digunakan dan keseriusan peserta didik dalam pratikum
kurang maksimal sehingga tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan sempurna. Hal ini menyebabkan hasil
belajar peserta didik rendah atau berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Keberhasilan suatu
pembelajaran diukur dari hasil belajar yang dicapai peserta didik.

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh oleh peserta didik setelah melakukan suatu pembelajaran tertentu
dalam proses kegiatan belajar mengajar. [14], [15] menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang
dialami siswa setelah mengikuti berbagai kegiatan pembelajaran. Sedangkan [16] menyimpulkan bahwa hasil
belajar adalah bukti keberhasilan siswa dalam mengikuti berbagai proses pembelajaran yang didasarkan pada nilai
tes yang diberikan oleh guru. Hasil belajar peserta didik biasanya dapat berupa hasil ulangan atau tugas yang
diberikan oleh guru untuk memporeleh indikator dalam menentukan kompetensi peserta didik. Dengan demikian,
hasil belajar dapat didefinisikan sebagai hasil belajar yang dicapai siswa selama kegiatan belajar dengan perubahan
dan pembentukan tingkah laku [17].

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan ketuntasan kelas dengan
menerapkan model pembelajaran Project-based learning yang valid dan praktis untuk mengoptimalkan
pelaksanaan proses pembelajaran instalasi penerangan listrik bagi mahasiswa pendidikan vokasi Teknik Elektro.
Dengan diterapkan model Project-based learning diharpkan proses pembelajaran dapat lebih aktif untuk siswa agar
proses belajar terlaksana secara maksimal. Hasil penilitian ini berkontrobuksi untuk meningkatkan hasil belajar
siswa yang pada mulanya nilai siswa di bawah KKM menjadi lebih optimal di atas KKM dan meningkatkan
ketuntasan kelas lebih maksimal.

Il. METODE
Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode yang digunakandalam
penelitian ini yaitu metode eksperimen dalam bentuk quasy experiment. Quasy experiment adalahbentuk desain
eksperimlenl yang merupakan pengembangan dari true experimental design, yang mempunyai kelompok kontrol
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel- variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Dalam desain ini, sebelum perlakuan terlebihdahulu diberi pretest (tes awal) dan di akhir pembelajaran
diberi posttest (tes akhir).
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A. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian sesuai dengan

metode penelitian, maka instrumen pengumpulan data dapat dilakukan menggunakan soalpretest dan posttest. Jenis
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes tertulis pilihanganda soal ini disusun berdasarkan
materi dan tujuan yang ingin dicapai dari pembelajaran. Soal tes akan diuji coba sebelum digunakan. Hal ini
bertujuan mengetahui validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaransoal dari tes dapat dilakukan Langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Uji validitas

Sebuah item soal dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang benar terhadap skor total. Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui apakah instrument yang dibuat dapat mengukur apa yang hendak diukur. Untuk
mengetahui validitas empiris digunakan uji statistik, yakni teknik korelasi Point Biserial yang dikemukan oleh
[18], [19] Kemudian harga y pbi disesuaikan dengan harga y tabel pada taraf signifikasi 5% apabila y pbi dihitung
<y tabel maka butir soal tersebut tidak dinyatakan valid.

2. Uji Realibilitas

Uji reliabilitas merupakan ketetapan suatu tes apabila digunakan pada subjek yang sama. Uji reliabilitas
dilakukan untuk meningkatkan ketetapan alat pengumpul data (instrument) yang bertujuan apakah instrument yang
dibuat cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Selain itu uji reliabilitas dilakukan
untuk mengetahui tingkat ketetapan, keterdalaman alat pengumpul data yang digunakan. Suatu tes dapat dikatakan
reliable apabila dilakukan beberapa kali pengujian menunjukkan hasil yang relative sama. Adapun rumus yang
dipakai untuk mengji reliabilitas instrument digunakan rumus Kuder [18], [20] penafsiran harga reliabilitas tes
menggunakan Kriteria dalam tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Reliablitas

No. Koefesien Korelasi Kriteria
1. 0,800-1,00 Sangat tinggi
2. 0,600-0,800 Tinggi
3. 0,400-0,600 Cukup
4, 0,200-0,400 Rendah
5. 0,200-0,400 Sangat rendah

3. Uji Tingkat Kesukaran Soal
Uji tingkat kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukkan apakah soal yang dibuat tersebut termasuk
sukar, sedang, atau mudah.

Tabel 2. Klasifikas Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Klasifikasi
0,00-0,03 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

4. Menghitung Indeks Daya Beda
Indeks daya pembeda suatu butir soal merupakan suatu indikator untuk membedakan antara siswa yang
pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodeh (berkemampuan rendah). Untuk menentukan daya
pembeda, seluruh siswa dirangkings dari nilai tertinggi hingga terendah, kemudian diambil 50% kebawah
sebagai kelompok bawah (/).

Tabel 3. Interpretasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Klasifikasi
0,71-1,00 Baik Sekali
0,41-0,70 Baik
0,21-0,40 Cukup
0,00-0,20 Jelek
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B. Teknik Analisis Data

1. Deskripsi Data

Deskripsi data merupakan teknik analisis data yang dipakai sebagai bentuk dalam menafsirkan data agar
mudah dimengerti. Informasi yang diberikan secara terstruktur dari data-data yang didapatkan dilapangan saat
melakukan penelitian merupakan tujuan dari deskripsi data. Analisis data deskriptif dilakukan agar dapat
mengetahui data mean, median, dan modus dari penelitian memakai bantuan Microsoft Excel.

2. Uji Persyaratan Analisis

Uji prasyarat analisis data dipakai untuk menetapkan teknik analisis data yang akan dipakai dalam
menganalisis data seterusnya. Jika data yang dianalisis memiliki sebaran data normal atau berdistribusi normal
maka digunakan teknik statistik parametrik, dan jika data berdistribusi tidak normal maka memakai statistik non-
parametrik. Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas.

3. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau
tidak, digunakan uji [21]. Kriteria pengujian Liliefors yaitu apabila Lhitung < Ltabel maka sampel berdistribusi

normal, dan jika Lhitung > Ltabel maka sampel tidak bedistribusi normal.
C. Peningkatan Hasil Beljar

Ketuntasan belajar siswa dapat diukur dengan membandingkan nilai pretest dan posttest. Uji Gain
ternormalisasi (g) untuk memberikan gambaran umum peningkatan hasil belajar siswa antara sebelum dan
sesudah pembelajaran. Nilai pretest dan posttest dibandingkan dengan menggunakan rumus N-Gain Score.
Menurut[15] Rumus Gain Score adalah:

100 = §; (1)
Keterangan:
G = Gain Score ternomalisasi
Si = Skor Pretest
St = Skor Posttest
100 = Skor maksimum yang diinginkan (100)
Kriterianya adalah:

Tabel 4. Tabel 4. Interpretasi Gain Score

Gain Score ternomalisasi Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g>0,3 Rendah

Uji Gain Score bertujuan untuk mengetahui penggunaan suatu metode atau perlakuan tertentu dengan cara
mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik dari perolehan nilai yang didapat sebelum menerapkan metode
atau perlakuan yang diberikan dengan nilai yang didapat setelah metode atau perlakuan itu diberikan Indeks Gain
Score tertinggi adalah point | yang berarti peningkatan sebesar 100%. Modus merupakan teknik penjelasan
kelmpok yang didasari pada nilai dari data kelompok yang sering muncul, rumus yang digunakan.

D. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar
Ketuntasan klasikal yaitu apabila suatu kelas memenuhi keberhasilan belajar, dan peserta didik menguasai
materi pembelajaran. KKM yang ditetapkan oleh SMK Negeri 1 Padang yaitu 75. Jika peserta didik tuntas
minimum 75%, maka model Project-Based Learning yang digunakan efektif. Analisis ketuntasan hasil belajar
peserta didik yang didapatkan dari instrumen penilaian keterampilan bertujuan untuk mengetahui tingkat
ketuntasan nilai peserta didik sehingga dapat mengetahui efektif tidaknya suatu pembelajaran yang dilaksanakan
[23]. Untuk mengetahui ketuntasan klasikal dihitung dengan teknik analisis persentase dengan rumus:
p = 2y
mn

* 100%
2)

Keterangan:

265



P = nilai ketuntasan klasikal

nl = jumlah peserta didik tuntas belajar

n = jumlah seluruh peserta didik

Dengan persentase kriteria keberhasilannya dapat dilihat di tabel 5.

Tabel 5. Interpretasi Ketuntasan Kompetensi Belajar

Kriteria Status
>80 Sangat tinggi
60-80 Tinggi
40-60 Sedang
20-40 Rendah
<21 Sangat Rendah

E. Effec Size
Effect size digunakan untuk seberapa besar efek perlakuan yang diberikan dalam sebuah penelitian. Informasi
mengenai effect size ini dapat digunakan juga untuk memandingkan efek satu variabel dari penelitian-penelitian
yang menggunakan skala pengukuran yang berbeda. Effect size juga menjadi salah satu indikator yang mengatur
besarnya efek dari suatu perlakuan. Effect size dilakukan dengan mencari nilai rata-rata posttest kelas eksperimen.
Perhitungan effect size digunakan rumus Cohen’s sebagai berikut:
Xt — Xc

spoiled ©)
Keterangan:
d = Cohen’s Effect Size
xt = Rata-rata posttest
xt = Rata-rata pretest
Rumus Spoiled (Sgad) yaitu:

Sgab = \/(n1—1)5t2+(n2—1)562

ni+ny; —2
(4)
Keterangan:
St = Standar deviasi posttest
Sc = Standar deviasi prestest
n =Jumlah siswa

Tabel 6. Intepereksi Nilai Cohen’s

Cohen’n Effect size Presentase
Large 2.0 97.7

Medium 0.7 76
Small 04 66

Jika effect size berada diminimum kategori medium, maka model Project-Based Learning efektif.
I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Deskripsi data penilaian ini diperoleh dari data hasil kelas XI D TITL SMK Negeri 1 Padang pada mata

pelajaran instalasi penerangan listrik, data awal berupa nilai pretest siswa yang diambil diawal penelitian dengan
jumlah siswa sebanyak 20 orang. Nilai pretest siswa berkisar antara 45-70. Kemudianuntuk data akhir dilakukan
posttest setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model project-based learning. Nilai posttest yang diperoleh
antara 70-90.
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B. Analisis Data

1. Peningkatan Hasil Belajar

Berdasarkan nilai pretest dan posttest dengan membandingkan nilai tes yang dilakukan, antara tes awal
(pretest) dengan tes akhir (posttest). Hasil analisis data yang diikuti oleh 20 peserta didik didapatkan nilai dengan
rumus N-Gain Score senilai 0.53 pada tabel 15, maka nilai N-Gain Score masuk dalam kategori sedang.

Tabel 7. Analisis Data N-Gain Scor
Siswa Tertinggi Terendah Rata-rata
20 0.75 0,45 0.53

Berdasarkan hasil analisis data N-Gain Score penggunaan model Project-Based Learning pada pelajaran
instalasi penerangan listrik kelas X1 D TITL di SMK Negeri 1 Padang mengalami peningkatan hasil belajar
peserta didik dibandingkan hasil belajar belajar sebelumnya, sehingga penggunaan model Project-Based Learning
pada pelajaran instalasi penerangan listrik terhadap hasil belajar dinyatakan mengalami peningkatan.

2. Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar

Ketuntasan belajar siswa dapat ditentukan setelah diberikannya perlakuan dengan data hasil belajar yang
didapatkan dari nilai posttest. Berdasarkan hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran project-
based learning, siswa dengan nilai yang mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) adalah sebanyak 19 orang
siswa dengan persentase 95%, sedangkan siswa dengan nilai yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum
adalah sebanyak 1 orang siswa dengan persentase 5% dengan jumlah siswa kelas X1 D Teknik Instalasi Tenaga
Listrik (TITL) berjumlah 20 orang siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
project-based learning pada mata pelajaran instalasi penerangan listrik di SMK Negeri 1 Padang efektif terhadap
hasil belajar siswa karena telah mencapai 95% dari jumlah siswa dalam kelompok terkait dan memenuhi kriteria
ketuntasan belajar secara perorangan, sehingga penerapan model project-based learning efektif terhadap hasil
belajar siswa

3. Analisis Effect Size

Berdasarkan dari hasil sebelum dan sesudah tes dengan membandingkan antara nilai pretest dan nilai
posttest setelah pembelajaran dengan model pembelajaran project-based learning. Hasil analisis nilai effect size
dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Perhitungan Nilai Effect Size.

Ui S deviensi Rata-rata Effect size
ji

Prestest 16,07 58

Posttest 65,07 81 1,11

Hasil perhitungan nilai effect size adalah 1,11 yang berada pada kategori besar. Berdasarkan pada hasil
perhitungan nilai effect size, penerapan model pembelajaran project-based learning pada mata pelajaran instalasi
penerangan listrik di SMK Negeri 1 Padang memberikan pengaruh atau dampak yang besar terhadap hasil belajar
siswa dibandingkan dengan sebelumnya, sehingga dapat diartikan penerapan model project-based learning efektif
untuk digunakan dalam pembelajaran.

C. Pembahasan

Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang telah dilakukan terhadap hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran instalasi penerangan listrik kelas XI D TITL di SMK Negeri 1 Padang, didapatkan peningkatan hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Project-Based Learning dengan kategori sedang.
Hasil belajar dilihat dari proses awal yang dilakukan adalah mengadakan pretest untuk melihat kemampuan awal
peserta didik sebelum diberi perlakuan. Setealah diberikan perlakuan maka diberikanlah posttest dari posttest
didapat hasil seberapa besar peningkatan hasil belajar dan seberapa besar tingkat tingkat ketuntasan yang diperoleh
peserta didik dari medel yang telah diterapkan.

Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari uji N-Gain Score. Uji N-Gain Score dingunakan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran
Project-Based Learning pada mata pelajaran instalasi penerangan listrik. Berdasakan analisis data uji N-Gain Score
menggunakan bantuan software Axcel didapatkan hasil 0.53. Berdasarkan pengambilan keputusan pada uji N-Gain
Score, apabila nilai uji N-Gain Score diperoleh dengan rentang 0,3 < g < 0,7 maka dapat dikategorikan sedang.
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Jadi dapat disimpulkan peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Project-
Based Learning termasuk dalam kategori sedang. Ketutasan hasil belajar peserta didik digunakan untuk mngetahui
tingkat keberhasilan peserta didik dalam suatu kelas, yang terlihat dengan membandingkan peserta didik yang lulus
atau mendapatkan nilai diatas KKM sekolah dari hasil pretest dan pottest. Berdasarkan analisis data 20 orang
peserta didik dari hasil pretest diperoleh nilai 0%, dimana ketuntasan hasil belajar berada di antara <21 maka
tergolong sangat rendah. Sedangkan dari nilai posttest diperoleh nilai 95%, dimana menurut penelitian [24]
ketuntasan hasil belajar berada di antara 80> maka tergolong sangat tinggi. Jadi ketuntasan belajar peserta didik
menggunakan model pembelajaran Project-Based Learning pada pelajaran instalasi penerangan listrik kelas X1 D
TITL di SMK Negeri 1 Padang terjadi peningkatan dari kategori sangat rendah menjadi sangat tinggi. Adapun
analisis data effect size dari penggunaan model pembelajaran project-based learning pada mata pelajaran instalasi
penerangan listrik kelas X1 D TITL di SMK Negeri 1 Padang. Dimana dari hasil analisis effect size diperoleh data
senilai 1,1 dengan kategori besar. Data hasil belajar siswa diperoleh dengan membandingkan tes awal (pretest) dan
tes akhir (posttest) yang diikut oleh 20 orang siswa. Berdasarkan hasil analisis pada rumus effect size dapat dilihat
bahwa rata-rata efektivitas penerapan metode pembelajaran project-based lerning dalam ranah pengetahuan
termasuk dalam kategori besar, sehingga penerapan model project-based learaning efektif diterapkaan.

Hasil penelitian diperkuat oleh pendapat [24] model pembelajaran project-based learning efektif dalam
meningkatkan hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah Vulknaologi dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional. Selain itu, [25], [26] menyatakan bahwa pemebelajaran model project-based learning pada mata
pelajaran pekerjaan dasar elektromekanik dikatakan efektif karena nilai ketuntasan klasikal dan effect size termasuk
dalam kategori besar. Hasil penelitian menggunakan model project-based learning menurut pendapat [27]
menyatakan bahwa menggunakan model pembelajaran project-based learning ini nilai siswa meningkat dari pada
menggunakan model direct instruction karena siswa bisa mengembangkan kreativitasnya dalam belajar. selain itu
[28] menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan pencapaian dalam proses pengajaran
dan mengarah pada perbedaan yang signifikan bila dibandingkan dengan motode tradisional, pembelajaran berbasis
proyek dapat digunakan untuk belajar lebih lanjut karena mengembangkan kreativitas siswa

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model project-based
learning pada mata pelajarn Instalasi Penerangan Listrik siswa kelas XI D TITL di SMK Negeri 1 Padang memiliki
efek pada hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan yang diperoleh setelah menggunakan model
project-based learning mendapatkan hasil yang tinggi. Pada proses peningkatan hasil belajar siswa setelah
menerapkan model Porject-based learning memiliki nilai hasil belajar siswa mendapat peningkatan yang dapat
dilihat dari rumus N-Gain scor dengan kategori sedang. Pada penerapan model Project-based learning sangat
efektif hasil ini dapat dilihat dari ranah pengetahuan yaitu hasil pretest dan posttest yang dianalisis dengan
menggunakan rumus effect size dengan kategori besar, oleh kerena itu model pembelajaran project-based learning
efektif dalam penerapan mata pelajaran instalasi penerangan listrik di SMK Negeri 1 Padang.
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